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Sistem Pendukung Keputusan dalam Memilih Motif Batik Berdasarkan Minat 
Konsumen 
Abstrak 
Batik merupakan kain tradisional yang memiliki banyak motif, proses pembuatan 
batik memiliki beberapa cara dan tiap prosesnya menghasilkan motif yang unik. Kota 
solo memiliki banyak motif batik tradisional dan kontemporer, hal ini membuat 
konsumen bingung memilih batik apa yang sesuai dengan selera namun selaras dengan 
kegunaan batik itu nantinya. Oleh karena itu dibutuhkan sistem pendukung keputusan 
untuk memudahkan masyarakat memilih motif batik yang sesuai. Metode yang 
digunakan dalam menyusun sistem ini yaitu metode AHP (analytical hierarki 
process). AHP merupakan salah satu alat bantu pengambilan keputusan yang disusun 
dari berbagai pilihan yang dapat berupa kriteria yang sebelumnya telah didekomposisi 
terlebih dahulu. Hasil pembuatan dari sistem ini yaitu muncul hasil batik yang sesuai 
dengan input user dan mengacu pada pembobotan setiap alternatif dan kriteria pada 
metode AHP. Hasil aplikasi di ujikan ke 10 responden yang dipilih secara acak. 
berdasarkan hasil pengujian tersebut, 71.42% menyatakan bahwa konsumen puas 
terhadap aplikasi yang di buat dan dapat membantu masyarakat memilih model batik 
yang di inginkan. 
Kata kunci : AHP, Batik, SPK 
Abstract 
Batik is a traditional fabric that has many motives, batik-making process has some 
way and each process produces a unique motif. Solo city has many traditional batik 
motifs and contemporary, it makes consumers confused to choose what batik suit the 
tastes but in harmony with the usability of batik that later. Therefore it takes a decision 
support system to facilitate the public to choose the appropriate motif. The method 
used in compiling this system is AHP (analytical hierarchy process). AHP is a decision 
making tool which is compiled from a variety of options that can be criteria that has 
previously been decomposed beforehand. Making the results of this system is 
emerging batik results in accordance with user input and refers to the weighting of 
each alternative and the criteria in AHP. Results of the application in ujikan to 10 
randomly selected respondents. based on these test results, 71.42% stated that 
consumers are satisfied with the application that created and can help people choose 
the desired model of batik. 














Batik merupakan kain tradisional yang memiliki banyak motif, proses pembuatan 
batik memiliki beberapa cara dan tiap prosesnya menghasilkan motif yang unik. Batik 
tradisional di buat dengan menerakan lilin (malam). Sedangkan pembuatan batik 
modern dengan menggunakan tinta untuk menghasilkan gambar disebut dengan batik 
printing. Batik merupakan seni warisan dan budaya indonesia yang harus tetap di jaga 
dan di lestarikan. (Doelah 2002). 
 Permadi (1992) dalam bukunya yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan” 
(SPK) dan di ungkapkan pertama kali pada awal tahun 1970-an oleh Michael S.Scott 
Morton dengan istilah Management Decision System. AHP sendiri merupakan suatu 
model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Peralatan 
utama AHP adalah sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya persepsi 
manusia. Dengan hirarki, suatu masalah kompleks dan tidak terstruktur dipecahkan 
kedalam kelompok – kelompoknya, kemudian kelompok-kelompok tersebut diatur 
menjadi suatu hirarki. 
 Sistem  ini dibuat menggunakan PHP dan Code igniter. PHP (Hypertext 
Prepocessor) adalah bahasa pemrograman yang digunakan secara luas untuk 
penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan bisa digunakan 
bersamaan dengan HTML. PHP diciptakan oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1994. 
Sedangkan code igniter adalah sebuah framework PHP. Framework itu sendiri 
adalah suatu kerangka kerja yang berupa sekumpulan folder yang memuat file-file 
PHP. Framework menyediakan konfigurasi dan teknik coding tertentu. (Andre 2014). 
 Terdapat 2 jenis batik yaitu batik tradisional dan batik kontemporer. Batik 
adalah kain bergambar yang pembuatannya dengan menuliskan atau menerakan 
malam (lilin) pada kain, kemudian pengolahannya diproses dengan cara tertentu. 
Batik tradisional merupakan batik gaya lama yang motifnya di jaga, motif yang 
tergambar memiliki makna dan akar budaya yang kuat sehingga batik tradisional 
memiliki aturan dalam pembuatan motif dan  aturan penggunaannya, sedangkan batik 
kontemporer adalah batik gaya baru yang tidak memiliki aturan tertentu dalam 
pembuatannya. Konsumen memiliki beberapa pertimbangan dalam memilih batik 
selain melihat motif. Antara lain kualitas dari batik tersebut, warna, dan usia. 
3 
 
 Dari permasalahan di atas maka di rancang sistem pendukung keputusan 
berbasis web yang dapat memudahkan konsumen memilih motif batik. Metode yang 
di gunakan dalam sistem ini yaitu AHP (analytical hierarki process). Dengan 
dibuatnya SPK ini diharapkan agar masyarakat dapat dengan mudah memilih jenis 
dan motif kain batik khususnya di kota solo. Sehingga penjualan batik di kota solo 
dapat meningkat. 
 Berikut adalah beberapa penelitian tentang sistem pendukung keputusan: 
 Irsyadi. A & Yusuf Sulistiyo Nugroho (2015) dalam jurnal berjudul 
Implementasi data Mining Sebagai Informasi Penjualan batik (Studi Kasus Batik 
Mahkota Laweyan) mengatakan bahwa sebuah data warehouse yang dimiliki oleh 
Batik Mahkota Laweyan bisa dijadikan sebagai sumber informasi bagi manajemen 
perusahaan terkait dengan rencana strategis perusahaan di masa yang akan datang, 
yang berkaitan dengan trend kategori batik berdasarkan nama pola batik dan wilayah 
pemasarannya dari waktu ke waktu. Namun, hal ini belum didukung dengan metode 
yang baik serta kemudahan dalam hal akses data untuk menentukan rencana strategis 
perusahaan. Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan data mining guna 
menemukan informasi strategis terkait penjualan batik bagi manajemen Batik 
Mahkota Laweyan. Metode dalam data mining yang digunakan untuk menggali 
informasi dari data warehouse Batik Mahkota Laweyan adalah Decision Tree dengan 
algoritma penentuan kriteria atributnya menggunakan Information Gain. 
 Badri (2014) dalam penelitiannya berjudul “An analytic hierarchy process for 
school quality and inspection: Model development and application”. Merancang AHP 
untuk pembobotan pengembangan daya sistem yang disebut dengan inspeksi sekolah, 
sistem ini dibuat untuk pembobotan kriteria bagi siswa yang akan masuk sekolah dan 
keluar contoh sekolah yang sesuai. 
 Sistem ini akan menampilkan pilihan motif batik tradisional dan kontemporer, 
konsumen dapat menjalankan SPK dengan memasukkan kriteria yang di inginkan, 
lalu sistem memproses, setelah itu keluar hasil batik yang sesuai dengan kriteria 
konsumen. Konsumen bisa langsung membeli batik tersebut namun sebelumnya harus 




2.1 Perancangan Sistem 
Use Case Diagram 
Pengguna membuka beranda dan melihat produk, pengguna membuka menu 
perbandingan lalu menginput data alternatif. Setelah itu sistem menampilkan hasil 
dari pengolahan data dan nilai dari masing – masing kriteria. Use Case Diagram 




Diagram aktivitas merupakan alur saat user menginput data alternative, dapat di lihat 
pada gambar 2.1.2 di bawah ini 
 
Gambar 2.1.2 
 User menginput data dengan memasukkan kriteria. Lalu sistem memproses 
data yang di masukkan user dan selanjutnya memproses nilai dari input data yang di 
masukkan. Setelah itu sistem menampilkan hasil proses ke user. 
2.2 Menentukan Alternatif Motif Batik Solo 
Pada metode ini yang dilakukan adalah menentukan alternatif motif yang akan 
muncul sebagai hasil sistem. Pada tabel 2.2.1 di jelaskan bahwa setiap produk 
memiliki id yang berbeda satu sama lain, atau disebut dengan primary key. 





 Admin menginput jenis batik apa saja yang akan ditampilkan, lalu sistem 
memberikan id_alternatif yang menjadi primary key agar sistem dapat di proses. 
2.3 Menentukan Kriteria Motif Batik Solo 
Pada metode ini ditentukan apa saja kriteria dari sistem SPK motif batik solo. 
Tabel 2.3.1 
 
2.4 Membuat Bagan AHP 
Menentukan motif batik yang terdapat 4 nama kriteria di dalamnya. Gambar 2.4.1 di 
bawah ini adalah gambar bagan AHP: 
 
Gambar 2.4.1   
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 Kriteria dari user dalam sistem ini memiliki hubungan dengan semua kriteria, 
dimana kriteria ini memiliki sub-kriteria di dalamnya dan langsung berhubungan 
dengan produk batik yang sudah di input alternatif. 
 Gambar 2.4.2 merupakan contoh bagan setelah user memilih kriteria batik 
yang di inginkan. Disini user memilih harga 100-300 ribu, dengan warna cerah, usia 
remaja, dan kualitas medium. Setelah sistem memproses lalu keluar hasil batik yang 
sesuai dengan kriteria yaitu batik kontemporer 6, batik sidomukti murah, batik 
pamiluto murah, batik semen gendong, dan batik ceplok kasatriyan. 
 
Gambar 2.4.2 
2.5 Perancangan Basis Data 
 Menentukan entitas :  
1. User= Menyimpan nama admin dan user  
2. Bobot kriteria= Menyimpan bobot kriteria 
3. Kriteria= Menyimpan kriteria 
4. Ongkir = Menyimpan data biaya pengiriman 
5. Produk= Menyimpan alternatif dan kriteria  
6. Alternatif= Menyimpan alternatif sebagai hasil akhir system 
Menentukan atribut :  
1. user :  
- id_user: id untuk user (integer) FK 
- nama_lengkap: pemberian nama (varchar(45)) 
- jenis_kelamin: jenis kelamin (varchar(20)) 
- alamat: tujuan pengiriman barang (varchar(45)) 
- kota: menetukan biaya pengiriman (integer) 
- telepon: berisikan nomer telepon user (integer) 
- email: alamat email untuk login (varchar(20)) 
- password : kata sandi untuk kunci akses sistem (varchar(20)) 
2. bobotkriteria : 
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- id_bobot: nomor id subkriteria (integer) FK 
- id_kriteria1 : kode untuk setiap kriteria(integer) 
- id_kriteria2 : nama kriteria pada sistem (integer) 
- nilai : nilai setiap kriteria (integer) 
3. kriteria : 
- id_kriteria : nomor id kriteria (integer) FK 
- nama_kriteria : nama kriteria (varchar(20)) 
- subkriteria : kode kriteria (varchar(20)) 
- bobot: nilai dari setiap kriteria (integer) 
4. ongkir : 
- id_ongkir: nomor id untuk setiap kota tujuan (integer) FK 
- kota_tujuan: nama kota tujuan (varchar(20)) 
- biaya : jumlah biaya pengiriman barang (integer) 
5. pesan : 
6. produk : 
- id_produk  : nomor  id setiap (integer) FK 
- nama_produk : nama produkf (varchar(45)) 
- deskripsi : penjelasan produk (varchar(255)) 
- harga : harga produk (integer) 
- stok : jumlah ketersediaan produk (integer) 
- gambar : gambar produk (varchar(20)) 
7. transaksi : 
8. alternatif : 
- id_alternatif : nomor id alternatif (integer) FK 
- id_produk : nomor id produk (integer) FK 
- bobot : jumlah nilai alternatif (varchar(255)) 
 Gambar ER diagram 
ER Diagram digunakan untuk membuat gambaran tabel database beserta primary 
key, foreign key dan relasinya agar mudah dalam pembuatan database. Gambar 2.5.1 





2.6 Menentukan Skala Penilaian Perbandingan Pasangan 
skala penilaian perbandingan pasangan merupakan proses dalam membandingkan dua 
hal dengan akurat dan hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. Untuk itu saaty (1980) 
menetapkan skala kuantitatif dari angka 1 sampai 9 untuk menilai perbandingan 
tingkat kepentingan suatu elemen terhadap elemen lain. Skala penilaian perbandingan 
dapat dilihat pada tabel 2.6.1 di bawah ini: 
Tabel 2.6.1 
 
2.7 Algoritma Metode AHP 
Principal Eigen Value (lmax) matrix perhitungannya dengan cara menjumlahkan hasil 
perkalian antara jumlah dan priority vector. (Budi,2011) 
Menentukan nilai CI (Consistency Index) 
)1()(((  nCMSUMCI   persamaan 1 
n  Jumlah kriteria 
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Konstanta nilai RI (Ratio Index)  di tentukan berdasarkan banyaknya kriteria  
)"1.49","1.45","1.41","1.32","1.24","1.12","0.9","0.58","0","0",("0"  
Menentukan nilai CR (Consistency Ratio) 
RICICR      Persamaan 2 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Tampilan Aplikasi 
Tampilan Halaman perbandingan pada gambar 3.1.1 
 
Gambar 3.1.1 
Halaman perbandingan merupakan halaman dimana user dapat memasukkan 
kriteria batik yang di inginkan. lalu klik “muat data”. Dengan otomatis sistem akan 
menampilkan hasil batik yang paling sesuai dengan kriteria yang user masukkan. 
Tampilan halaman hasil perbandingan pada gambar 3.1.2 
 
Gambar 3.1.2 
Halaman kompare merupakan halaman dimana user melihat hasil keputusan, 
tampilan hasil berada di bagian bawah input kriteria. Pengelompokan data yang 






 Perangkingan setiap alternatif yang sudah memiliki nilai dan diurutkan dari 
yang terbesar dan menjadi hasil akhir proses perangkingan pada gambar 3.1.4 
 
    Gambar 3.1.4 
 Halaman bobot kriteria adalah halaman penenttuan nilai bobot kriteria yang 
harus memenuhi syarat CR>0,1 /10% agar bisa diproses sesuai aturan. 
3.2 Hasil Pengujian 
Terdapat 2 pengujian untuk mengetahui apakah aplikasi dapat berguna atau tidak. 
Tahap pertama yaitu pengujian terhadap sistem atau aplikasi apakah terdapat error 
atau bug yang kemungkinan akan timbul dengan menggunakan metode black box. 
Metode blackbox merupakan metode pengujian yang hanya mengevaluasi 
tampilan luar (interface). Berikut adalah daftar menu pengujian blackbox: 
 
Gambar  3.2.4 
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Setelah pengujian mulai menu beranda sampai menu masuk, dapat disimpulkan 
bahwa sistem pendukung keputusan berjalan dengan baik. Salah satu pendefinisian 
pengujian yaitu terhadap menu beranda pada gambar 3.2.5 
 
Gambar 3.2.5 
Tahap akhir pengujian yaitu meliputi pengujian yang melibatkan responden, 
pengujian ini menggunakan kuisioner agar dapat diketahui kekurangan dari aplikasi 
ini. Isi dari kuisioner tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2.1 
 
Hasil dari penyebaran kuisinoner tersebut adalah sebanyak 71.42% responden merasa 
puas dengan aplikasi ini. 
 
Grafik 3.2.1 
Grafik 3.2.1 menjelaskan penilaian per kriteria. Dalam kuisioner ini terdapat 4 kriteria 
yaitu Tampilan, Konten, Mobilitas Data, dan Kecepatan. 
Kriteria Tampilan memiliki nilai 73.5 % 
Kriteria Konten memiliki nilai 67% 
Kriteria Mobilitas Data memiliki nilai 70.67% 




Dari hasil pembuatan dan pengujian sistem pendukung keputusan pemilihan motif 
batik solo menggunakan metode AHP ini dapat ditarik kesimpulan yaitu dengan 
adanya aplikasi ini masyarakat dapat memilih jenis kain batik sesuai motif yang di 
inginkan khususnya di kota solo. 
Kekurangan dari aplikasi ini yaitu kriteria yang di pakai hanya 4 dan motif 
batik yang belum banyak. 
Saran dari penulis perlu di tambahkan lebih banyak kriteria lagi pada 
penelitian selanjutnya agar hasil dari pembandingan lebih beragam. 
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